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Pendahuluan 
LATAR BELAKANG 

 

* Komposit merupakan jenis material yang terbuat dari dua bahan atau lebih, dimana sifat 
masing – masing bahan tetap terpisah. 

* Bahan komposit Natural Fibre mempunyai kelebihan dengan kekuatan serat  yang sangat 
tinggi dan ramah lingkungan.  

* didalam serat daun sansivera memiliki banyak potensi yang sangat tinggi dan bisa digunakan 
untuk penguat pada serat. 

* Perlakuan bahan kimia seperti NaOH (Natrium Hidroksida) mampu meningkatkan kekuatan 
pada serat dengan menghilangkan kandungan yang terdapat pada serat seperti lignin dan 
hemiselulosa yang menutupi bagian lapisan serat 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1.Bagaimana karakteristik komposit resin polyestar dengan penguat 

serat sansivera 

2.Bagaimana pengaruh perlakuan waktu perendaman serat 

menggunakan alkali NaOH 15 % terhadap sifat mekanik komposit  
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Metode 

 

ASUS
Typewritten text
Metode pembuatan komposit dalam penelitian ini 
adalah komposit sansivera di rendam untuk 
mendapatkan serat yang bagus dan cepat dengan 
perlakuan perendaman selama 30 hari.
Pengambilan serat untuk dilakukan perlakuan 
perendaman alkali NaOH 15% dengan menggunakan 
variasi waktu.
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Hasil 
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Pembahasan 
• Dari penelietian yang sudah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

NaOH terhadap serat sansivera dengan menggunakan variasi berpengaruh 
terhadap nilai tegangan Tarik apabila terlalu lama memberikan perlakuan 
perendaman bisa mengurangi nilai dari tegangan tarik, nilai modulus elastis, 
dan juga apabila terlalu rendah juga mengurangi nilai dari regangan tarik dari 
serat dan modulus elastis  

• tetapi dapat menambah beban maksimal yang didapat pada serat sansivera. hal 
tersebut dikarenakan campuran senyawa kimia tersebut memiliki sifat basa 
jadi berpengaruh terhadap nilai tegangan dari serat tetapi apabila diberi 
campuran dengan waktu yang lama semakin berkurang untuk nilai kemuluran 
dari serat tersebut. 
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Temuan Penting Penelitian 
Menurut hasil data dan peninjauan yang dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 

• Hasil analisis data proses Uji Tarik Serat, bahwa terdapat pengaruh nilai kekuatan 
serat yang diterima dari perlakuan senyawa NaOH dengan menggunakan variasi 
waktu, dimana serat sansivera yang di rendam menggunakan senyawa NaOH 15% 
dengan waktu yang sebentar  tidak berpengaruh terhadap serat, sedangkan serat 
yang di rendam dengan perlakuan senyawa NaOH 15% dengan waktu yang  lama 
maka pengaruh yang diterima semakin bagus dengan presentasenya yang tinggi. 

• Hasil analisis data yang didapat, dari pengujian tarik komposit menunjukkan bahwa 
serat daun sansivera dengan menggunakan variasi waktu, dengan kapasitas 
perbandingan 100 gram polyester dan 30% serat memiliki pengaruh besar, dengan 
semakin lama perlakuan perendaman serat yang digunakan maka semakin kecil 
beban maksimal yang diterima. 
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Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

• Untuk mengetahui alternatif sebuah komposit serat sansivera. 

• Mengetauhi kekuatan serat setelah dilakukan perendaman terhadap 
cairan NaOH 15 % menggunakan variasi waktu. 
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